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Gambar  1. Tolok ukur manajemen 

Sumber: freefik.com 

 

Pendidikan sebagai wadah mengelola ilmu pengetahuan, 

kemampuan, dan keterampilan dari proses pembelajaran bagi 

setiap individu. Karena, manusia sebagai leader di alam dunia ini 

yang harus memiliki kemampuan dalam menjaga dan melestarikan 

kehidupan yang diamanatkan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 

Harapannya adalah melalui manajemen pendidikan manusia 

memiliki pengelolaan yang baik pada setiap lini kehidupan. 

Perkembangan, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

merupakan faktor terpenting yang mengharuskan manusia 

mengembangkan, mengelola serta mengatur keadaan dunia 

melalui pendidikan dan keilmuannya, agar mampu beradaptasi 

dengan dunia yang mengalami kemajuan, perkembangan ilmu 

pengetahuan maupun teknologi modern. 
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Gambar  2. Pendidikan penentu masa depan bangsa 

Sumber: freefik.com 

 

 

Manajemen sebagai proses dalam merencanakan, mengelola, 

mengorganisasikan, mengarahkan, serta mengawasi suatu 

perkumpulan (organisasi) melalui pemberdayaan, pemanfaatan 

maupun penggunaan sumber daya manusia dalam suatu orgnisasi 

agar tercapainya tujuan (goal) berdasarkan kesepakatan bersama. 

Manajemen memiliki peranan penting dalam kehidupan interaksi 

manusia. Melalui manajemen seorang pimpinan suatu kelompok 

masyarakat (organisasi) mampu mengontrol suatu gagasan yang 

direncanakan. 

Perencanaan tersebut dapat terealisasi dengan adanya ilmu 

dan pengetahuan yang dihasilkan dalam proses pendidikan. 

Dengan demikian, pendidikan merupakan aktivitas manusia dalam 

mengelola dan membentuk pribadi manusia dalam menciptakan 

lingkungan kehidupan yang tertata secara teratur guna 
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Gambar  3. Manajemen kepemimpinan strategi mencapai tujuan 

Sumber: freefik.com 

 

A. Deskripsi Kepemimpinan Pendidikan 

Kepemimpinan merupakan suatu proses yang 

mempengaruhi atau memberi contoh sebagai pemimpin kepada 

pengikutnya (anggota) dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi. Kepemimpinan yang baik dilakukan oleh seorang 

pemimpin yang mengetahui arah dan tujuan dalam membawa 

anggotanya ke arah yang benar. Kepemimpinan berhubungan 

langsung dengan berbagai aspek kepribadian, yang disebut budi 

pekerti dan akhlak. Namun, bagi seorang pemimpin yang 

menyadari bahwa kepemimpinannya selalu dapat 

disempurnakan, maka harus memiliki dorongan (motivasi) 

untuk mengatasi kekurangannya. Menurut Mukhlasin, 

pimpinan lembaga pendidikan sebagai pribadi dalam 

mengambil keputusan yang benar atau yang paling tepat pada 

suatu situasi tertentu khususnya kebijakan pendidikan 

(Mukhlasin, 2019). 
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Gambar  4. Strategi peningkatan mutu pendidikan 

Sumber: freefik.com 

 

A. Deskripsi Manajemen berbasis sekolah 

Manajemen berbasis sekolah merupakan kebijakan dalam 

sistem penyelenggaraan dan pengelolaan sekolah yang 

dilakukan secara mandiri. Sistem ini memberikan peluang bagi 

sekolah untuk mengatur pengelolaan sekolahnya secara 

demokratis, profesional, dan dinamis. Hal ini dimaksudkan 

untuk meningkatkan pemerataan pendidikan, mutu sekolah dan 

peningkatan efisiensi masyarakat. 

Perwujudan pendidikan yang efektif dan efisien, 

hendaklah mewujudkan manajemen berbasis sekolah sebagai 

wujud dari reformasi pendidikan (Pasaribu, 2017). Manajemen 

berbasis sekolah merupakan paradigma baru pendidikan yang 

memberikan otonomi luas pada pada tingkat sekolah dengan 

melibatkan masyarakat dalam rangka kebijakan pendidikan 

nasional. 
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Gambar  5. Kurikulum sebagai tujuan pendidikan 

Sumber: freefik.com 

 

A. Deskripsi Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum merupakan aktivitas penataan 

melalui perencanaan, pengorganisasian, penggerakan atau 

pelaksanaan, dan pengawasan (evaluasi) agar program 

pendidikan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Kurikulum sebagai sistem 

pendidikan yang dirancang, guna memperoleh pendidikan yang 

baik dan tepat sasaran. Dengan demikian, seorang pendidik 

harus memiliki kemampuan dalam merancang kurikulum 

seperti halnya tujuan pendidikan, materi pembelajarannya, 

metode pembelajaran, serta evaluasi guna tercapainya hasil 

pembelajaran bagi partisipan didik yang bersesuaian dengan 

situasi, kondisi, dan kebutuhan zaman. Menurut Nasbi, 

manajemen kurikulum adalah seperangkat kemampuan dalam 

mengelola kurikulum, mulai dari perencanaan kurikulum 

hingga evaluasi kurikulum. Kurikulum yang baik adalah 
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Gambar  6. Kompetensi pendidik profesional sebagai tolak ukur 

Sumber: freefik.com 

 

 

A. Definisi Manajemen Pendidik 

Manajemen sebagai pencapaian tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya melalui usaha orang lain (management is 

the accomplishing of the predertemined objective through the effort of 

other people). Manajemen berasal dari bahasa Inggris 

“management” yang dikembangkan dari kata to manage 

(mengatur/mengelola). Kata manage berasal dari bahasa Italia 

Maneggio yang diadopsi dari bahasa latin managiare, yang berasal 

dari kata manus yang artinya tangan. Manajemen merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama oleh dua 

orang atau lebih yang didasarkan atas aturan tertentu, dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan nasional 

ditentukan untuk mejaga kualitas pendidikan (out-put) hasil 

MANAJEMEN 
PENDIDIK 
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Gambar  7. Peran pendidik dalam mengelola partisipan didik 

Sumber: freefik.com 

 

 

A. Definisi Manajemen Partisipan Didik 

Partisipan didik menurut ketentuan umum undang-

undang RI no 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan naisonal 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan tertentu. Partisipan didik adalah 

orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh 

dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam 

menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya. 

Pengaturan peserta didik bertujuan mengatur kegiatan 

pembelajaran dilembaga pendidikan berjalan lancar tertib dan 

teratur serta mencapai tujuan pendidikan lembaga pendidikan 

(Umam, 2018). Partisipan didik adalah sosok manusia sebagai 

individu/pribadi (manusia seutuhnya). 
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Gambar  8. Faktor mutu capaian tujuan pendidikan 

Sumber: freefik.com 

 

 

A. Definisi Manajemen Biaya Pendidikan 

Pembiayaan pendidikan merupakan sebuah kompleksitas 

yang saling berkaitan pada setiap komponen, memiliki rentang 

yang meliputi sumber pembiayaan pendidikan, sistem dan 

mekanisme pengalokasiannya, efektivitas dan efesiensi dalam 

penggunaan dana, akuntabilitas hasil penggunaannya yang 

diukur dari perubahan yang terjadi pada semua tataran, dan 

permasalahan terkait dengan pembiayaan pendidikan. Menurut 

Azhari dan Kurniady, biaya pendidikan salah satu faktor sangat 

penting dalam pelaksanaan pendidikan dan harus dikelola 

dengan optimal, karena tujuan manajemen pembiayaan 

pendidikan adalah mencapai mutu sekolah yang diharapkan 

(Azhari & Kurniady, 2016). 
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Gambar  9. Sarana prasarana sebagai penunjang pendidikan 

Sumber: freefik.com 

 

 

A. Definisi Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan 

Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai 

sebagai alat dalam mencapai makna dan tujuan. Sarana adalah 

semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, 

baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar 

pencapaian tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancar, 

teratur, efektif dan efesien. Sedangkan prasarana merupakan 

semua perangkat kelengkapan dasar atau fasilitas yang secara 

tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau 

pengajaran seperti, halaman sekolah, taman, dan kebun. 

Sarana prasarana pendidikan adalah salah satu dari 

beberapa sumber daya yang penting dalam kemajuan suatu 

lembaga (Hartoni, 2018). Manajemen sarana prasarana adalah 

suatu kegiatan bagaimana mengatur dan mengelola sarana 

MANAJEMEN SARANA 
PRASARANA 
PENDIDIKAN 



62 

BAB 

10 

 

 

 
Gambar  10. Aktivitas komunikasi lembaga pendidikan 

Sumber: freefik.com 

 

 

Peranan Humas (hubungan masyarakat) atau public relations 

sangat dibutuhkan oleh semua bentuk organisasi (lembaga), 

bersifat komersial maupun tidak komersial dan perusahaan 

industri, organisasi sosial budaya hingga pemerintahan. secara 

garis besar humas merupakan salah satu ujung tombak dari suatu 

organisasi. Bagi sebuah organisasi, humas sangat diperlukan untuk 

menjalin komunikasi dengan para stakeholder mengkomunikasikan 

visi, misi, tujuan, dan program organisasi kepada publik. 

Hubungan partisipasi masyarakat dengan lembaga 

pendidikan sebagai bentuk kontribusi terhadap kemajuan lembaga 

pendidikan (Hakim, 2019). Revitalisasi hubungan sekolah dengan 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya sangatlah penting. Hal ini 

karena sekolah membutuhkan masukan dan dukungan masyarakat 

dalam menyusun program yang relevan. Sisi lain, masyarakat 

membutuhkan jasa sekolah untuk memperoleh program 
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Gambar  11. Pengawasan peningkatan pendidikan 

Sumber: freefik.com 

 

A. Definisi Manajemen Supervisi Pendidikan 

Supervisi pendidikan sebagai bentuk pengejahwentahan 

aktivitas manajerial kepala sekolah dibidang pengawasan. 

Supervisi pendidikan memiliki spirit dan makna yang berbeda 

dengan supervisi di luar lembaga pendidikan seperti, 

perusahaan, industri, dan organisasi lainnya. 

Supervisi pendidikan sebagai satu elemen krusial dalam 

pendidikan yang mendorong perbaikan demi perbaikan untuk 

mewujudkan tujuan dan cita-cita bersama. Cita-cita yang 

diimpikan oleh seluruh elemen, baik negara, lembaga 

pendidikan, partisipan didik, wali murid, maupun masyarakat 

secara umum (Wahib, 2021). Menekankan kualitas pendidikan 

di sekolah merupakan kegiatan yang menjadi lebih penting 

dalam proses akademik yaitu kegiatan monitoring dan controlling 

atau pengawasan seluruh komponen dan aktivitas akademik. 
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Gambar  12. Sarana pelayanan pendidikan 

Sumber: freefik.com 

 

 

A. Definisi Manajemen Sistem Informasi Sekolah 

Manajemen sistem informasi merupakan perencanaan 

bagian dari pengendalian internal suatu bisnis yang meliputi 

pemanfaatan manusia, dokumen, teknologi, dan prosedur untuk 

memecahkan masalah seperti: biaya produk, layanan, atau suatu 

strategi bisnis. 

Peningkatan kualitas hidup semakin menuntut manusia 

untuk melakukan berbagai aktivitas yang dibutuhkan dengan 

mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya. Dalam dunia 

pendidikan, teknologi informasi sangat mendukung guna 

meningkatkan kualitas aktivitas pembelajaran. Semua elemen, 

baik pendidik maupun partisipan didik dituntut menggunakan 

teknologi yang mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Pembangunan sistem informasi sekolah digunakan untuk 

mempermudah sekolah dalam mengelola data siswa, guru yang 
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Gambar  13. Strategi meningkatkan kemampuan 

Sumber: freefik.com 

 

 

A. Definisi Manajemen Metode Pembelajaran Inovatif 

Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang 

mengarahkan partisipan didik untuk lebih aktif dan kreatif 

(student centered), dalam arti pembelajaran memberikan peluang 

kepada partisipan didik untuk mengkonstruksi pengetahuan 

secara mandiri (self-directed) dan dimediasi oleh rekan (peer-

mediated instruction). Pembelajaran inovatif mendasarkan diri 

pada paradigma konstruktivistik. Pembelajaran inovatif 

berlandaskan paradigma konstruktivistik membantu siswa 

untuk menginternalisasi, membentuk kembali, atau 

mentransformasi informasi baru. 

Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang 

dapat dilaksanakan secara online maupun offline yang tidak 

dibatasi oleh ruang dan waktu (Hasriadi, 2022). Proses 

pembelajaran merupakan suatu konsep yang sangat komplek 
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Gambar  14. Pengorganisasian manajemen pendidikan 

Sumber: freefik.com 

 

A. Definisi Manajemen Pengorganisasian Pendidikan 

Pengorganisasian sebagai proses manajerial berkelanjutan 

mengintegrasikan sumber daya manusia dalam tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan 

organisasi. Manajemen sebagai sesuatu yang penting dan perlu 

dilakukan dalam setiap usaha guna mencapai suatu tujuan. 

Manajemen merupakan hal yang menentukan kematangan dan 

kecerdasan terkait aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh 

capaian. 

Lembaga pendidikan sudah semestinya mempunyai 

organisasi yang baik agar tujuan pendidikan tercapai 

sepenuhnya. Dengan organisasi yang baik dapat dihindari 

tindakan kepala sekolah yang menunjukkan kekuasaan yang 

berlebihan (otoriter), suasana kerja dapat lebih berjiwa 

demokratis karena timbulnya partisipasi aktif dari semua pihak 
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Gambar  15. Mekanisme standar mutu pendidikan 

Sumber: freefik.com 

 

 

A. Definisi Penjaminan Mutu Pendidikan 

Penjaminan mutu pendidikan merupakan kegiatan yang 

sistemik dan terpadu pada penyelenggaraan pendidikan guna 

meningkatkan tingkat kecerdasan anak bangsa. Baik itu 

pemerintahan pusat, pemerintah daerah, lembaga organisasi 

penyelenggara pendidikan, dan masyarakat. Hal ini menjadi 

sangat penting ketika masih banyak masalah yang diakibatkan 

oleh lulusan yang tidak bermutu. 

Mutu pendidikan menjadi orientasi dalam 

penyelenggaraan pendidikan oleh seluruh pemangku 

pendidikan (Gustini & Mauly, 2019). Mutu banyak dibicarakan 

orang, kelompok, organisasi maupun suatu lembaga. Bagi setiap 

institusi, mutu merupakan hal utama yang harus selalu 

ditingkatkan. Namun demikian, sebagian orang menganggap 

mutu sebagai suatu konsep yang abstrak, masih 
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